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I. Latar Belakang 

Kebebasan yang dibangun dalam masyarakat Indonesia saat ini 

menimbulkan tren baru yang kemudian muncul, yaitu pacaran beda agama. 

Pacaran merupakan aktifitas dua individu yang belum menikah dan memiliki 

ketertarikan emosi serta kasih sayang didalamnya. Masalah kemudian timbul 

ketika kedua pasangan tersebut menuju jenjang yang lebih serius yaitu 

pernikahan. Di Indonesia pernikahan beda agama belum bisa disahkan secara 

hukum, sehingga kemudian muncul fenomena pindah agama karena alasan 

pernikahan. 

Pindah agama selalu menjadi fenomena yang mengejutkan, terutama di 

Indonesia. Tidak selalu terjadi pada individu yang melakukannya, bisa jadi terjadi 

pada keluarga, pihak lain yang bersangkutan, atau bahkan orang-orang disekitar 

lingkungan.  

Jonathan Frizzy adalah seorang pesinetron yang sedang marak 

diperbincangkan karena pernikahannya dengan Dhena Devanka. Dhena Devanka 

merupakan seorang muslim yang kemudian memutuskan berpindah agama karena 

menginginkan hubungan yang lebih serius dengan Jonathan. Perpindahan agama 

tersebut tidak mendapat persetujuan dari keluarga Dhena, hal tersebut berakibat 

tidak ada satupun keluarganya datang pada pernikahannya dengan Jonathan yang 

diadakan secara tertutup. (http://www.tabloidbintang.com/berita/gosip/54451-calon-istri-

pindah-agama-pernikahan-jonathan-frizzy-tak-dihadiri-keluarga-mempelai-wanita.html.) Hal 

tersebut adalah sebuah contoh nyata bahwa fenomena pindah agama tidak selalu 

diterima dengan baik oleh orang terdekat. Lain halnya dengan Dhena, Rianti yang 

juga melakukan perpindahan agama justru melaksanakan pernikahanya di Gereja 

Old St. Patrick, New Yok Amerika Serikat. Meskipun melakukan pernikahan 

dengan tertutup, tetapi pernikahannya dihadiri oleh ayahnya yang merupakan 

WNA serta keluarganya yang lain.  

Memilih agama, pada dasarnya, adalah hak setiap individu. Islam 

memberikan kebebasan kepada umatnya untuk memilih agama sesuai dengan 



kehendak dan agama masing-masing. Dalam UUD RI 1945 Pasal 28I ditegaskan 

bahwa hak untuk bebas beragama tidak dapat dikurangi dalam keadaan apapun. 

Dengan diaturnya kebebasan beragama sedemikian rupa, menunjukkan bahwa 

negara ini dibangun atas dasar keberagaman begitu juga dengan pemilihan agama 

masing-masing warga negara. 

Pindah agama bukan merupakan suatu kesalahan yang dilakukan 

seseorang, tetapi merupakan pilihan yang memerlukan banyak pertimbangan 

dalam hidup individu. Tetapi pada kehidupan nyata, individu bersinggungan 

dengan pihak-pihak lain yang bisa saja mempermasalahkan perpindahan tersebut. 

Pihak lain tersebut bisa jadi adalah pihak yang paling dekat dengan individu yaitu 

keluarga. 

Reaksi masing-masing keluarga mungkin saja berbeda. Hal tersebut 

dikarenakan berbagai hal, salah satunya adalah latar belakang keluarga. Latar 

belakang itu sendiri terdiri dari bermacam faktor, seperti pendidikan, ekonomi, 

suku, pemahaman agama dan berbagai faktor lainnya. Dikarenakan berbagai 

macam faktor yang melatarbelakangi, maka reaksi pun menjadi sangat beragam.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi reaksi keluarga adalah pola asuh 

dalam keluarga. Perbedaan pola asuh menyebabkan perbedaan pola komunikasi 

antara orang tua dan anak. Hal tersebut juga mempengaruhi sifat atau watak 

seorang anak itu sendiri, sehingga mempengaruhi kemampuan komunikasinya 

kepada orang tua. Hal tersebut dapat menyebabkan penyampaian serta penerimaan 

yang berbeda bagi masing-masing keluarga. 

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia 

dimana ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial, dalam interaksi 

dengan kelompoknya. Dalam keluarga yang sesungguhnya, komunikasi 

merupakan sesuatu yang harus dibina, sehingga anggota keluarga merasakan 

ikatan yang dalam serta saling membutuhkan. Keluarga dalam bentuk yang murni 

merupakan kesatuan sosial yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak.  



Komunikasi dalam keluarga juga dapat diartikan sebagai kesiapan 

membicarakan dengan terbuka setiap hal dalam keluarga baik yang 

menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan, juga siap menyelesaikan 

masalah-masalah dalam keluarga dengan pembicaraan yang dijalani dalam 

kesabaran dan kejujuran serta keterbukaan, termasuk dalam permasalahan agama 

serta agama.  

Identitas merupakan jembatan antara komunikasi dan budaya (Martin & 

Nakayama, 2004:148). Hal ini merupakan suatu yang penting karena individu 

mengkomunikasikan identitas pada orang lain, dan belajar mengenai diri sendiri 

melalui komunikasi. Identitas dinegosiasikan, dibentuk, dikuatkan serta ditantang 

melalui komunikasi dengan orang lain. Identitas muncul saat pesan-pesan 

dipertukarkan dengan orang lain (Martin & Nakayama, 2004:148). 

Individu yang melakukan pindah agama mempunyai identitas baru sebagai 

penganut agama barunya tersebut. Hal tersebut perlu dikomunikasikan sehingga 

pihak lain mampu mengetahui serta bersikap terhadap identitasnya itu. Oleh 

karena itu dibutuhkan proses negosiasi identitas untuk mengkomunikasikannya. 

Konsep negosiasi didefinisikan sebagai interaksi transaksional dimana individu-

individu dalam situasi antar budaya berusaha menetapkan, memaknai, mengubah, 

menantang dan atau mendukung identitasnya sendiri maupun identitas orang lain 

(Gudykunst, 2005: 217). Dalam kasus pindah agama dapat diartikan bahwa 

perundingan antara anak dengan orang tua tentang perpindahan agama atau agama 

sehingga tercipta suatu jalan atau kesepakatan yang disetujui kedua belah pihak. 

Negosiasi identitas dalam keluarga dapat berbeda satu dengan yang lainnya, hal 

tersebut dapat dipengaruhi salah satunya oleh pola asuh dalam keluarga. Telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa perbedaan pola asuh menyebabkan perbedaan pola 

komunikasi antara orang tua dan anak. Maka hal tersebut tentu saja berpengaruh 

pada proses negosiasi identitas dalam keluarga. 

. 

 



II. Rumusan Masalah 

Membuat sebuah keputusan besar dalam hidup tentu saja tidak selalu 

mudah bagi masing-masing individu. Pengambilan keputusan tersebut mungkin 

berbenturan dengan pihak lain yang terkait. Seperti dalam kasus pindah agama 

yang merupakan sebuah keputusan yang besar dalam hidup seseorang. Benturan 

sangat mungkin terjadi terutama dalam keluarganya selaku pihak terdekat. 

Perihal agama adalah hal yang sangat sensitif dalam keluarga. Apabila 

salah satu anggota keluarganya memutuskan untuk berpindah agama maka akan 

terjadi reaksi dalam keluarga. Reaksi tersebut dapat berbeda satu sama lain, 

tergantung beberapa faktor antara lain pola asuh dalam keluarga serta latar 

belakang keluarga. 

Negosiasi identitas merupakan prasyarat berlangsungnya komunikasi 

antarbudaya yang sukses. Negosiasi identitas sendiri merupakan proses interaksi 

transaksional di mana individu-individu yang berada dalam situasi antarbudaya 

berusaha untuk menegaskan, mendefinisikan, mempertentangkan atau mendukung 

citra yang diinginkan mereka dan orang lain. Agama merupakan identitas pribadi. 

Pada kasus individu yang pindah agama maka dia memiliki identitas baru yang 

perlu dinegosiasikan kepada pihak lain, dalam hal ini keluarga. Identitas perlu 

dinegosiasikan karena identitas itu sendiri sangat penting bagi eksistensi individu. 

Hal tersebut menarik untuk dikaji, bagaimanakah negosiasi identitas yang 

dilakukan oleh anak pindah agama kepada orang tuanya? Apa saja kendala-

kendala yang di alami selama proses tersebut berlangsung. 

 

III. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman negosiasi identitas 

antara anak yang melakukan perpindahan agama dalam usahanya untuk 

meyakinkan orang tuanya. 

 

 



IV. Signifikansi Penelitian 

• Signifikansi Teoritis 

 Secara akademis atau teoritis  penelitian ini merupakan usaha untuk 

mengembangkan pemikiran teoritik tentang negosiasi identitas. Peneliti 

memanfaatkan teori negosiasi identitas, teori pola asuh keluarga dan 

teori komunikasi identitas tersebut untuk memperoleh gambaran 

mengenai negosiasi identitas antara anak yang melakukan perpindahan 

keyakinan kepada orang tuanya serta faktor-faktor pendukung lainnya. 

• Signifikansi Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menyajikan gambaran 

mengenai pengalaman negosiasi identitas antara anak yang melakukan 

perpindahan agama dalam usahanya untuk meyakinkan orang tuanya. 

• Signifikansi Sosial 

Secara sosial penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan 

gambaran mengenai pengalaman tentang bagaimana negosiasi identitas 

dalam keluarga yang terjadi dalam masyarakat. Terutama dalam 

melakukan negosiasi identitas antara anak yang melakukan perpindahan 

agama dengan orang tuanya sehingga dapat meminimalisir konflik 

dalam keluarga yang mungkin terjadi karena perpindahan agama 

tersebut. 

 

V. Metode Penelitian 

 Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Dasar teoritis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian adalah anak yang 

telah memasuki usia 18 tahun ke atas dan berpindah agama serta orang tuanya. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam (in-depth 

interview) kepada empat informan. Tahap analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data pada pendekatan fenomenologi Moustakas 

(dalam Creswell, 2007:159). 

 

 



VI. Kesimpulan 

 Negosiasi identitas adalah proses interaksi transaksional yang berusaha 

menyampaikan, menegaskan atau mempertahankan citra diri yang diinginkan 

pihak-pihak yang terkait. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa negosiasi 

identitas didukung oleh faktor latar belakang keluarga dan pola asuh keluarga. 

 Latar belakang masing-masing keluarga yang berbeda menghasilkan 

pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan komunikasi yang berbeda-beda. 

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa ketaatan dalam beragama serta variasi 

pribadi orang tua merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam proses 

negosiasi identitas yang dilakukan. Keluarga dengan ketaatan keluarga yang 

semakin tinggi membuat proses negosiasi identitas menjadi lebih sulit, karena 

dalam keluarga tersebut sudah memiliki dasar yang kuat mengenai agama. Variasi 

pribadi orang tua membuat penerimaan menjadi berbeda satu sama lain. 

Pola asuh dalam keluarga juga mampu mendukung negosiasi identitas 

dalam hal ketrampilan dan kemampuan interaksi. Pola asuh yang mendukung 

terjadinya negosiasi identitas yang kompeten adalah pola asuh permisif dan 

otoritatif. Sedangkan pola asuh otoriter dapat menghasilkan negosiasi identitas 

yang kompeten jika baik orang tua maupun anak memiliki motivasi untuk 

mengembangkan ketrampilan serta kemampuan komunikasi. 

Negosiasi identitas antara anak yang melakukan perpindahan agama 

dengan orang tuanya dapat dikatakan kompeten jika mampu melakukan interaksi 

dengan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan interaksi yang baik dan 

melakukannya secara tepat dan efektif. Dapat dikatakan mencapai hasil yang 

memuaskan jika kedua belah pihak dapat saling mengerti, menghormati dan 

menghargai. Hasil yang memuaskan tersebut dapat ditunjukkan dengan tindakan 

nyata seperti saling menghormati kegiatan agama satu sama lain dan tetap 

menjaga hubungan yang baik dengan yang dimiliki ketiga keluarga informan 

tersebut hingga saat ini. 
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